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Abstrak  

Pengenalan bahasa Inggris sangat penting sekali dikenalkan pada anak usia dini. 

Minat dalam pembelajaran Bahasa Inggris menjadi tidak menarik lagi bagi 

mereka, karena sumber media yang diguakan kurang menarik..Tujuan dari 

diadakannya penelitian di Tk Bugelan I, yaitu untuk meningkatkan kemampuan 

bahasa inggris pada anak usia dini. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

penelitianualitatif deskriptif. Dalam penelitian ini menggunakan bentuk 

penelitian lapangan (field research) yaitu melihat dan menggambarkan apa 

adanya kajian tentang implementasi media pop-up dalam meningkatkan 

kemampuan Bahasa Inggris pada anak. Responden dalam penelitian ini yaitu 

orang-orang yang terlibat dalam sistem pendidikan di sekolah, yaitu peserta didik, 

pendidik, dan kepala sekolah.Tujuan media ini adalah selain meningkatkan aspek 

perkembangan bahasa anak, mampu mengenalkan dunia literasi pada anak sejak 

dini. Ketertarikan mereka dikarenakan buku pelajaran yang diberikan, berbentuk 

media pop-up book. dimana selain menampilkan visualisasi yang hampir 

menyeluruh juga membuat siswa dapat berinteraksi dengan buku secara mandiri. 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan anak-anak dapat lebih mengenal dan 

menyukai bahasa inggris. 

Kata Kunci: Kemampuan bahasa; Media pop up book;Anak usia dini 

 

Abstract 

It is very important to introduce English to young children. Interest in learning English 

is no longer interesting for them, because the media sources used are less interesting. The 

aim of conducting research at Bugelan I Kindergarten is to improve English language skills 

in early childhood. This research was conducted using descriptive qualitative research. This 

research uses a form of field research, namely looking at and describing studies regarding 

the implementation of pop- up media in improving children's English skills. The 

respondents in this research are people involved in the school education system, namely 
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students, educators and school principals. The aim of this Media is, apart from improving 

aspects of children's language development, to be able to introduce children to the world of 

literacy from an early age. Their interest is due to the textbooks provided, which are in the 

form of pop-up book media. which, apart from displaying almost comprehensive 

visualization, also allows students to interact with the book independently. With this 

research, it is hoped that children will know and like English better 

Keywords: Language skill; Pop up book media; Early childhood 

 

  

PENDAHULUAN 

Anak usia dini merupakan sosok individu yang sedang menjalani suatu 

proses perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya, 

perkembangan yang ada pada masa usia dini sangat berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan anak dimasa selanjutnya. Pada rentang usia 

dini, anak mengalami masa yang sangat sensitif, masa dimana anak mulai sensitif 

terhadap segala bentuk stimulus yang didapatnya. Anak usia dini berada dalam 

masa pertumbuhan dan perkembangan membutuhkan adanya stimulus untuk 

membantu proses pertumbuhan dan perkembangan yang sesuai dengan tahap 

perkembangannya. Salah satu upaya yang diberikan yakni melalui pendidikan 

anak usia dini Menurut (Wahyudi, 2011) 

Salah satu aspek perkembangan yang harus dikembangkan yakni aspek 

perkembangan bahasa. Menurut (Santrock, 2012), bahasa adalah suatu bentuk 

komunikasi, baik yang diucapkan, ditulis, maupun diisyaratkan, yang didasarkan 

pada sebuah sistem simbol, terdiri atas kata-kata yang digunakan oleh komunitas 

serta ketentuan-ketentuan yang diperlukan untuk memvariasikan dan 

mengombinasikan kata-kata tersebut. Sedangkan menurut Miller dalam 

(Wahyudi, 2011), bahasa adalah suatu urutan kata-kata, bahasa juga dapat 

digunakan untuk menyampaikan informasi mengenai tempat yang berbeda atau 

waktu yang berbeda. Tanpa adanya bahasa, individu akan mengalami kesulitan 

dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya. 

Dalam mengembangkan bahasa anak usia dini akan diperlukannya media 

ataupun bahan ajar yang sesuai dengan usia anak usia dini. Media merupakan 

bagian penting dalam pelaksanaan pendidikan disekolah. Melalui media guru 

akan lebih mudah dalam melaksanakan pembelajaran dan siswa akan lebih 

terbantu dan mudah dalam belajar. Media pembelajaran dapat dibuat dalam 

berbagai bentuk sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik materi ajar yang akan 

disajikan. 

Bahasa Inggris adalah bahasa Internasional, bahasa yang sangat 

mendominasi masyarakat era digital seperti sekarang ini. Bahasa yang banyak 
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digunakan penduduk dunia untuk berkomunikasi dan bertukar informasi. Selain 

itu, bahasa Inggris juga mempunyai peran penting dalam proses pendidikan dan 

pembelajaran baik di sekolah maupun di rumah. Dalam pembelajaran bahasa 

Inggris membutuhkan metode pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan 

minat dan keinginan siswa dalam menggunakan bahasa Inggris dalam aktivitas 

belajar yang menyenangkan dan diminati siswa. 

Pada dasarnya, tujuan pengajaran bahasa Inggris mencakup semua 

kompetensi bahasa, yaitu menyimak (listening), berbicara (speaking), membaca 

(reading), dan menulis (writing). Bahasa Inggris juga sangat berbeda dengan 

bahasa pertama anak – anak (bahasa Indonesia, Jawa, Sunda, dan bahasa daerah 

lainnya di selluruh Indonesia). Perbedaan kebahasaan ini penting untuk dipahami 

agar pembelajaran dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Perbedaan 

tersebut antara lain: ucapan, ejaan, struktur bahasa, tekanan dan intonasi, 

kosakata, dan nilai kultur bahasa asing. Bahasa Inggris juga diketahu sebagai 

bahasa yang cermat waktu (tenses), cermat angka (singular – plural), dan cermat 

orang (feminine dan maskulin). 

Kemp & Dayton (Azhar, 2009), menjelaskan bahwa penggunaan media 

dalam proses pembelajaran memiliki fungsi untuk memotivasi minat atau 

tindakan, menyajikan informasi yang disampaikan, memberikan instruksi terkait 

pembelajaran. Fungsi media tersebut menunjukan adanya suatu peran positif 

pada media yang membantu proses pembelajaran, khususnya pembelajaran pada 

pendidikan anak usia dini. 

Suatu media yang mampu meningkatkan keterampilan berbicara dan 

bahasa pada anak harus menarik serta mampu meningkatkan proses 

pembelajaran untuk mencapai tujuan perkembangan bahasa anak. Salah satunya 

menggunakan media Pop Up Book, pengertian pop- up berasal dari bahasa inggris 

yang berarti muncul dan Book yang berarti buku maka dapat disebut dengan 

buku muncul. Suatu media pembelajaran yang mampu membangkitkan semangat 

anak usia dini harus dikemas begitu kreatif. Guru mampu menerapkan 

pembelajaran Pop Up Book untuk meningkatkan suatu pembelajaran yang 

mengasikan. Dapat diartikan bahwa Pop Up Book merupakan salah satu media 

pembelajaran yang unik. Buku Pop Up Book adalah sebuah buku yang ketika 

dibuka bisa menampilkan unsur bentuk 3 dimensi atau timbul serta memberikan 

visualisasi cerita yang lebih menarik, mulai dari tampilan gambarnya yang dapat 

bergerak saat dibuka perhalamannya. Dari pengertian diatas dapat disimpulkan 

media Pop Up Book. 

Media Pop Up Book yang digunakan dalam metode bercerita, berfungsi 

untuk mendukung visual cerita agar menjadi lebih menarik, dan interaktif. Selain 

itu pop up book juga digunakan untuk mendukung efek gerak, menjelaskan alur 
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cerita memunculkan interaksi yang lebih hidup, serta memberikan efek kejutan 

bagi yang menggunakannya (Sihombing, 2009), Dari pengertian diatas dapat 

disimpulkan Media Pop Up Book adalah sebuah buku yang memiliki tampilan 

gambar yang bisa ditegakkan melalui penggunaan kertas sebagai bahan lipatan, 

gulungan, bentuk, roda atau putarannya serta membentuk obyek-obyek yang 

indah dan dapat bergerak atau memberi efek yang menakjubkan. Pop Up Book 

merupakan karya seni dari kreasi melipat kertas seperti origami,namun bedanya 

origami lebih memfokuskan pada penciptaan objek atau benda tiruan dari kertas, 

sedangkan pop up lebih cenderung pada pembuatan mekanis kertas yang dapat 

membuat gambar tampak berbeda baik dari sisi perspektif atau dimensi, bahkan 

bisa bergerak. Pop Up Book Juga termasuk Suatu media pembelajaran yang 

mampumembangkitkan semangat anak didik yang dikemas begitu kreatif. 

 

METODE  

Penelitian ini dilakukan dengan penelitian kualitatif melalui metode 

deskriptif. Menurut Mog dan dan Tylor 14 prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata- kata tertulis atau lisan dari orang-orang 

dan perilaku yang dapat diamati. Yang dimana data- data terkumpul berupa kata-

kata dan gambar. Penelitian ini dilakukan di TK Bugelan 1 yang terletak di Desa 

Bugelan kecamatan Kismantoro, Kabupaten Wonogiri,Provinsi Jawa Tengah. 

Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana implementasi 

media pop-up untuk meningkatkan kemampuan bahasa anak usia 5-6 tahun. 

Subjek penelitian ini adalah anak kelas B TK BUGELAN 1 yang berjumlah 15 anak. 

Dalam penelitian ini menggunakan bentuk penelitian lapangan (field 

research) yaitu melihat dan menggambarkan apa adanya kajian tentang 

implementasi media pop-up dalam meningkatkan aspek bahasa anak. Responden 

dalam penelitian ini yaitu orang-orang yang terlibat dalam sistem pendidikan di 

sekolah, yaitu peserta didik, pendidik, dan kepala sekolah. Kemudian instrument 

dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini berupa reduksi data / 

merangkum, memilih poin-poin penting atau hal pokok, memilih tema dan 

memfokuskan pada hal-hal penting. 

Selanjutnya untuk penyajian data, disajikan dalam bentuk uraian singkat 

sehingga memudahkan dalam memahami apa yang terjadi dan merencanakan 

kerja selanjutnya berdasarkan apa yang dipahami, kemudian ditarik kesimpulan. 

Data yang telah disimpulkan agar terverifikasi selama penelitian berlangsung. 

Selanjutnya pengabsahan data yang digunakan yaitu dengan cara triangulasi. 

triangulasi merupakan suatu teknik pemeriksaan data dengan memanfaatkan 

suatu hal lain sebagai data pembanding dengan tujuan untuk membuktikan apa 
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yang diamati sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya. Macam-macam 

triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yaitu sumber, metode, penyidik dan teori. 

 

 RESULTS AND DISCUSSION 

Media pop-up book merupakan media edukatif dan inovatif yang 

dirancang dan dibuat peneliti sebagai bentuk media pembelajaran untuk anak usia 

5-6 tahun dengan meningkatkan kemampuan bahasa anak sebagai media literasi. 

Media ini berfungsi untuk merangsang dan melatih kemampuan bahasa anak. 

Tujuan media ini adalah selain meningkatkan aspek perkembangan bahasa anak, 

mampu mengenalkan dunia literasi pada anak sejak dini. Media pop- up comic ini 

memiliki nilai seni dan kreativitas yang tinggi karena dibuat dengan ketelitian dan 

detail. 

Sebelum penggunaan Media pop-up book siswa TK Bugelan 1 sama sekali 

belum mengenal tentang istilah istilah Bahasa Inggris dalam kehidupan sehari, 

mereka hanya mengenal istilah bahasa lokal dari orang tua dan lingkungan sekitar. 

Jadi dengan adanya Media Pop Up Book ini diharapkan dapat menambah wawasan 

anak tentang mengeal kosa kata baru dalam bentuk kosa kata bahasa inggris. 

Dalam tabel di bawah ini di sajikan tabel perkembangan bahasa anak sebelum 

penggunaan Media Pop Up Book. 

 

Tabel 1. Perkembangan Bahasa verbal anak sebelum menggunakan Media 

Pop Up Book 
 

No Indikator Perkembangan Bahasa Verbal Presentase 

1 Dapat menceritakan Kembali apa yang didengar 

dengan kosa kata yang baik dan benar. Dan dapat 

menirukan suara-suara yang ada dicerita 

 
 

10% 

2 Dapat menulis huruf Abjad dan menyebutkan 

menggunakan Bahasa Inggris 

 

20% 

3 Kemampuan berkomunikasi secara verbal serta 

belajar menggunakan Bahasa dengan baik dan 

benar 

0% 

4 Mampu menceritakan kembali cerita pen yang 

disampaikan oleh guru. 

 

0% 

 

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa sebelum penggunaan Media 

Pop Up Book siswa TK Bugelan 1 belum mampu mengungkapkan kosa kata 
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dalam bentuk Bahasa Inggris dengan baik dan benar. Kemampuan dalam 

berbahasa Inggris mereka masih di bawah 50%, Maka dari itu penulis melakukan 

penelitian dengan menerapkan Media Pop Up Book sebagai media pembelajaran 

untuk meningkatkan kemampuan berbahasa inggris pada anak usia dini. 

Media pop-up book ini terbuat menjadi sebuah buku yang didalamnya 

terdiri beberapa panel cerita. Media ini terbagi menjadi beberapa komponen yaitu 

sampul / cover dan beberapa halaman kertas. Cover merupakan sampul dimana 

sebuah judul dan gambar pendukung divisualisasikan. Tulisan dan gambar pada 

sampul ini dibuat menjadi dua dimensi yang berbahan foam, kertas, dan pewarna. 

Sedangkan beberapa halaman kertas, bagian terpenting dari pop-up yaitu terbuat 

dari macam-macam kertas origami yang dirancang membentuk pop-up serta 

dilengkapi gambar kartun yang berisi narasi cerita. 

Dalam menggunakan media pop-up ini memiliki dua aturan. Pertama, 

kesepakatan antara guru dan anak-anak dengan tidak adanya paksaan dan kedua, 

diundi melalui nomor absen atau permainan kalah dan menang seperti memberi 

pertanyaan atau rock paper scissor. Tetapi peraturan yang dipilih oleh peneliti 

adalah peraturan pengundian, dengan mengacak nama anak dalam gulungan 

kertas. Nama yang keluar, dia yang akan mencoba menggunakan media pop-up 

comic dan membacakannya di depan teman-temannya. 

 

Tabel 2. Perkembangan Bahasa verbal anak setelah menggunakan Media Pop 

Up Book 

No Indikator Perkembangan Bahasa Verbal Presentase 

1 Dapat menceritakan Kembali apa yang didengar 

dengan kosa kata yang baik dan benar. Dan dapat 

menirukan suara-suara yang ada dicerita 

 
 

80% 

2 Dapat menulis huruf Abjad dan menyebutkan 

menggunakan Bahasa Inggris 

 

90% 

3 Kemampuan berkomunikasi secara verbal serta belajar 

menggunakan Bahasa dengan baik dan benar 

 

85% 

4 Mampu menceritakan kembali isi dalam Media Pop 

Up Book yang telah disampaikan 

 

80% 

Dari penelitian ini diketahui bahwa perkembangan bahasa anak 

meningkat dengan baik sekali. Ditinjau dari aspek perkembangan bahasa anak 

yang awalnya masih pemalu dan tidak percaya diri dalam mengungkapkan 

perasaanya dapat mulai menunjukkan kemampuannya setelah menggunakan 

media pop-up book ini yaitu dengan peningkatan sebanyak 75%. Selain itu dengan 
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mendengarkan pendidik menyampaikan cerita dari isi buku tersebut dengan 

penuh ekspresi, anak bisa menyusun kalimat sederhana dan melanjutkan 

sebagian cerita yang ada pada media. Hampir semua indikator dalam lingkup 

perkembangan bahasa anak dapat terlaksana dan tercapai oleh anak. Seperti 

dalam pencapaian perkembangan anak dalam lingkup bahasa di atas 

menyebutkan bahwa lingkup memahami dan mengungkapkan pada anak usia 5-

6 tahun sudah sangat matang. Dimana anak mengerti beberapa perintah, 

mengulang kalimat sederhana, memahami aturan dalam permainan, dan 

menghargai buku bacaan. Ini sangat penting pada penelitian ini karena anak akan 

mampu mengikuti aturan permainan dalam menggunakan pop-up book serta 

anak akan sangat menghargai media ini. Selanjutnya anak sudah bisa 

mengungkapkan perasaannya dengan menjawab pertanyaan, menyebutkan 

kelompok gambar, berkomunikasi secara lisan, menyusun kalimat sederhana, dan 

melanjutkan sebagian cerita yang telah diperdengarkan serta menunjukkan 

pemahaman dari konsep buku cerita. Indikator-indikator ini sangat mendukung 

dengan adanya media pop- up book untuk anak usia dini, khususnya pada usia 5-

6 tahun. 

 

Diagram 1. Perbandingan Perkembangan Bahasa verbal anak sebelum dan 

setelah menggunakan Media Pop Up Book 
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Media pop up Book di TK Bugelan 1 mengalami peningkatan yang sangat 

signifikan. Dengan adanya Media Pop Up Book ini terbukti dapat meningkatkan 

perkembanagan bahasa inggris di TK Bugelan I. 

 

KESIMPULAN   

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa melalui Media Pop Up Book 

siswa TK Bugelan 1 dapat dengan mudah memahami kosa kata dalam bentuk 

bahasa Inggris dengan presentase peningkatan 75 %. Hal ini dikarenakan Pop Up 

Book adalah sebuah buku yang memiliki tampilan gambar yang bisa ditegakkan 

melalui penggunaan kertas sebagai bahan lipatan, gulungan, bentuk, roda atau 

putarannya serta membentuk obyek-obyek yang indah dan dapat bergerak atau 

memberi efek yang menakjubkan. Pop Up Book merupakan karya seni dari kreasi 

melipat kertas seperti origami,namun bedanya origami lebih memfokuskan pada 

penciptaan objek atau benda tiruan dari kertas, sedangkan pop up lebih 

cenderung pada pembuatan mekanis kertas yang dapat membuat gambar tampak 

berbeda baik dari sisi perspektif atau dimensi, bahkan bisa bergerak. Pop Up Book 

Juga termasuk Suatu media pembelajaran yang mampumembangkitkan semangat 

anak didik yang dikemas begitu kreatif. 
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